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Abstract. Library is one of the supporting units for teaching and learning
activities in Polytechnic of Health Denpasar. Currently, the management of
library servicesat the Library Unit of Polytechnic of Health Denpasar is still
conventional and only rely on the manual skills of librarians. Base on above
reasons, it is necessary to create a plan to develop computer-based software
for efficient use of staff librarian at the Library Unit of Polytechnic of Health
Denpasar inorder to get more effectively to reach quality excellence service
standards. Our research activities produced sofware program which can be
used for that purpose. With the software obtained fromour research is expected
to createworking proceduresat Library Unit of Polytechnic of Health Denpasar
that can help to guarantee accuracy and speed. As a suggestion for the
development of this software in the future, it should be further studied in
compatibility with the devel opment of operating system software of computer
technology. As based on research test conducted, it proved that the software
resulting fromthisresearch is compatible with Windows XP (the old operating
system) but it still has small problems when installed on Windows Vista or

Windows system (new gener ation operating system)
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Berdasarkan School Libraries and
Resource Centers Section disebutkan
Perpustakaan menyediakaninformas dan
ide yang merupakan dasar keberhasilan
fungsional dalam masyarakat masakini
yang berbas spengetahuan daninformes.
Sebenarnyabanyak pengertian tentang
perpustakaan yang disampaikan para
pakarnya. Menurut The Oxford English
Dictionary katalibrary mula digunakan
dalam bahasa Inggristahun 1374, yang
berarti sebagal suatu tempat dimanabuku
diatur untuk dibaca, dipdgari atau dipaka
sebagai rujukan. Padaabad 19 pengertian
library berkembang menjadi suatu gedung
atau sgumlah ruanganyang beris koleks
buku yang dipeliharadengan baik, dapat
digunakan oleh masyarakat atau golongan
masyarakat tertentu.

Daam perkembangannya selanjutnya,
perpustakaan memperoleh penghargaan
yang tinggi, bukan sekadar suatu gedung
yang berisi koleks buku yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Pada
tahun 1970, The American Library
Association menggunakanistilah library
untuk suatu pengertian yang luas yaitu
termasuk pengertian perpustakaan sebagal
pusat media, pusat belgjar, pusat sumber
pendidikan, pusat informasi, pusat
dokumenstas dan pusat rujukan.

Daam pengertian yang lebih mutakhir,
seperti yang tercantum dalam K eputusan
Presiden RI nomor 11/1989, disebutkan
bahwa perpustakaan merupakan sdlah satu
saranapel estarian bahan pustaka sebagal
has| budayadan berfungs sebagal sumber
informas ilmu pengetahuan, teknologi dan
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kebudayaan dalam rangkamencerdaskan
kehidupan bangsa dan menunjang
pembangunan nasional. Pengertian
perpustakaan mutakhir ini mengarah
kepadatigahal mendasar sekaligus, yaitu
hakikat perpustakaan sebagai sarana
pel estarian pustaka; fungs perpustakaan
sebagal sumber informasi pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan; sertatujuan
perpustakaan sebagai sarana untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menunjang pembangunan nasional
(avaladleon: http:/Amww.karangturi.org).
Sejarah perpustakaan di Indonesia
tergolong cukup tua. Jkakitaberpedoman
bahwa perpustakaan ditandai dengan
munculnyabudayaliterer, makasgarah
perpustakaan di Indonesiadapat dimulai
padatahun 400-an yaitu saat batu lingga
dengan huruf Pallawa ditemukan dari
periode Kergaan Kutai. Padatahun 414
FaHsen menyatakanbahwadi Kergaan
Tarumanegarabanyak dijumpal brahmana
yang memiliki buku atau manuskrip
keagamaan yang disimpan di tempat
kediamannya. Sekitar tahun 695, menurut
I-tsing, di Kergaan Sriwijayahiduplebih
dari 1000 biksu dengan tugas keagamaan
dan mempelgjari agamaBudhamelaui
berbagai buku yang dismpandi berbagai
biarayang banyak berdiri waktuitu.

Di Jawa, sgjarah perpustakaan dimulai
pada masa Kerajaan Mataram. Di
kergaanini mula dikend pujanggakeraton
yang menulis berbagai karya sastra.
Karya sastra seperti Sang Hyang
Kamahayanikan yang memuat uraian
tentang agama Budha Mahayana.
Menyusul kemudian sembilan parwasari
ceritaMahabharata dan satu kandadari
epos Ramayana. Jugamuncul duakitab
keagamaan yaitu Brahmandapuranadan
Agastyaparwa. Kitab lain yang terkenal
ada ah ArjunaWwaha yang digubah oleh
Mpu Kanwa. Pada zaman Kerajaan
Kediri dikena beberapapujanggadengan
karyasastranya. Merekaitu adalah Mpu
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Sedah dan M pu Panuluh yang bersama-
sama menggubah kitab Bharatayudha.
Sdlainitu Mpu Panuluh jugamenggubah
kitab Hariwangsa dan kitab Gatotkaca
srayya. Selain kedua sastrawan tersebut
jugadikend M puMonagunadengankitab
Sumanasantaka dan Mpu Trigunadengan
kitab Kresnayana. Semuakitabituditulis
diatas daun lontar dengan jumlah yang
sangat terbatas dan tetap berada dalam
lingkungan keraton.

Pada periode berikutnya yaitu Kergjaan
Singosari tidak dihasilkan naskah terkend.
Kitab Pararatonyang terkend itu diduga
ditulissetelah keruntuhan Singosari. Pada
jaman Mg apahit baru muncul lagi karya
sastra berupa buku Negarakertagama
yang ditulis M pu Prapanca. Sedangkan
Mpu Tantular menulis buku Sutasoma.
Padajamanini dihasilkan pulakaryalain
seperti Kidung Harsawijaya, Kidung
Ranggalawe, Sorandaka, dan
Sundayana. Kegiatan penulisan dan
penyimpanan naskah masih terus
dilanjutkan oleh parargjadan sultan yang
tersebar di Nusantara.

K edatangan bangsa barat pada abad ke-
16 membawa budaya tersendiri.
Perpustakaan mulai didirikan untuk tujuan
menunjang penyebaran agamamereka.
Perpustakaan paling awal berdiri pada
masa 'V OC adalah perpustakaan gergja
di Batavia (1624). Pada masa inilah
perpustakaan tidak lagi diperuntukkan
bagi kalangan khusus sgja, namun mulai
dinikmati oleh masyarakat umum.
Perpustakaan meminjamkan buku untuk
perawat rumah sakit Batavia, bahkan
peminjaman buku diperluas sampai ke
Semarang (JawaTengah). Jadi padaabad
ke-17 Indonesia sudah mengenal
perluasan jasaperpustakaan. Kini layanan
seperti ini disebut dengan pinjam antar
perpustakaan atau interlibrary loan
(Available on : http://www.akademik.
unsri.ac.id/journal_file/bai_jurnal
_vol_1 10 tahukah.pdf).
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Seratus tahun kemudian, tepatnya pada
tanggal 25 April 1778 dibangun
perpustakaan lembaga BGKW yang
kemudian mengeluarkan katalog buku
pertamadi Indonesia(1846) denganjudul
Bibliotecae Artiumcientiaerumquae
Batavia Florest Catalogue Systema-
ticus hasil suntingan dari P. Bleeker.
Perpustakaanini aktif dalam pertukaran
bahan perpustakaan dan karena
prestasinya yang luar biasa dalam
meningkatkan ilmu dan kebudayaan, maka
namanya ditambah menjadi Koninklijk
Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en Wetenschappen. Namaini kemudian
berubah menjadi Lembaga K ebudayaan
Indonesiapadatahun 1950. Padatahun
1962 Lembaga K ebudayaan Indonesia
diserahkan kepada Pemerintah Republik
I ndones adan namanyapun diubah menjadi
Museum Pusat. Koleks perpustakaannya
menjadi bagian dari Museum Pusat dan
dikena dengan Perpustakaan Museum
Pusat. NamaMuseum Pusat ini kemudian
berubah |agi menjadi Museum Nasional,
sedangkan perpustakaannya dikenal
dengan Perpustakaan Museum Nasional.
Padatahun 1980 Perpustakaan Museum
Nasional dilebur ke Pusat Pembinaan
Perpustakaan. Perubahan terjadi lagi pada
tahun 1989 ketika Pusat Pembinaan
Perpustakaan dilebur sebagal bagian dari
Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia (Available on : http://www.
akademik.unsri.ac.id/journal_file/
ba_jurna_vol 1 10 tahukah.pdf).
Dalam buku pedoman perpustakaan
perguruan tinggi disebutkan bahwa
perpustakaan perguruantinggi merupakan
unsur penunjang dalam kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
pada masyarakat. Untuk menunjang
kegiatan tri darma tersebut, maka
perpustakaan memiliki fungs di antaranya;
fungsi edukasi, sumber informasi,
penunjang riset, rekreasi, publikasi,
deposit, daninterpretas informes.

Daam kehidupan kampus, perpustakaan
dianggap sebagai jantungnya perguruan
tinggi. Apabila perguruan tinggi tidak
memiliki perpustakaan, perguruantinggi
tersebut dianggap mati. Kenyataannya
tidaklah demikian, hal ini dikarenakan
peran perpustakaan perguruan tinggi
hanyalah sebagai penunjang dalam
melaksanakantri darmaperguruantinggi.
Olehkarenaitu, istilah jantung perguruan
tinggi dirasakan kurang pasdengan tugas
yang diemban. Mungkin lebih pas jika
diumpakan sebagal kaki tangan perguruan
tinggi. Padakenyataannya, sering muncul
informas bahwa seorang mahasiswabisa
lulus tanpa harus ke perpustakaan.
Kenyataan ini merupakan paradoksperan
perpustakaan, melalui perkembangan
teknologi informasi jalan untuk
memperoleh informasi menjadi begitu
lancar dan mudah. Tidaklah
mengherankan, pesatnya perkembangan
teknologi informasi menyebabkan
kecilnya peran perpustakaan perguruan
tinggi bagi Svitasakademinya.
Saat sekarang, arusinformas sudah tidak
berbatas oleh adanyabuku atau informas
dalam berbagal kemasanfisk (misalnya
bentuk cetak), akan tetapi caraperolehan
informasi sekarang ini tanpabatas. Pada
saatnyananti, tidak perlu adanyabuku-
buku (berbagai koleksi perpustakaan
dalam bentuk fisik) di sebuah
perpustakaan. Perpustakaan masadepan
adalah perpustakaan maya. Segala
kemasaninformead telah dituangkandaam
perbagai program komputer dan bisa
diakses oleh semua orang dari tempat
mana pun tanpaharus ke perpustakaan.
Namun, mewujudkan modd perpustakaan
maya untuk universitas di Indonesia
sekarang ini bukanlah hal yang mudah
(Avaladleon: http://pustaka.uns.ac.id).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 5 tahun 1980 tentang pokok-
pokok organisasi perguruan tinggi,
perpustakaan merupakan sebuah sarana
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penunjang kegiatan divitasakademikayang
meliputi kegiatan pendidikan, pendlitian
dan pengabdian kepada masyarakat.
Dalam rangka menunjang tri darma
tersebut, perpustakaan memiliki bebergpa
fungsi, diantaranya fungsi edukasi.
Peranan dosen dalam hal ini bukan lagi
menga ar, tetapi lebih tepat membelgar-
kan mahasiswa. Mahasiswa dituntut
membaca sebanyak mungkin bahan
bacaan di perpustakaan, terutamayang
berhubungan dengan matakuliahyang di
tempuhnya. Perpustakaan jugaberfungs
sebagai pusat informasi. Memang tidak
ada perpustakaan yang dapat memenuhi
semuakebutuhan informasi pengguna.
Untuk itu dibutuhkan peran pustakawan
yang bisa memberikan arahan kemana
sebaiknya mencari informasi yang
dibutuhkan. Misalnya dengan
menggunakan layanan rujukan dan media
internet. Peran lain yang tidak kalah
pentingnya adalah mendukung
pelaksanaan riset melalui penyediaan
informasi dan sumber-sumber informasi
untuk keperluan penditian. Informas dari
perpustakaan dapat mencegah terjadinya
duplikas pendlitian.

Harusdiakui perkembangan perpustakaan
dalam beberapa dasawarsa ini telah
banyak dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi informad . Perpustakaan sebagai
salah satu aktor yang berperan dalam
pengumpulan, pengolahan dan distribus
informas mautidek mau harusberhadapan
dengan apa yang dinamakan teknol ogi
informasi. Tidak sedikit orang yang
beranggapan bahwa tanpa adanya
sentuhanteknologi informas, perpustakaan
dianggap sebagai sebuah instutisi yang
ketinggdanjaman, kuno dantidak mungkin
berkembang. Penerapan teknologi
informasi dalam layanan perpustakaan
meliputi bebergpaha seperti : 1) Layanan
Sirkulas. Penergpan teknol ogi informas
dalam layanan sirkulasi dapat melipuiti
banyak hal diantaranya adalah layanan
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peminjaman dan pengembalian, statistik
pengguna, administras keanggotaan, dll.
Sdanitudapat jugadilakukanslanglayan
antar perpustakaan yang lebih mudah
dilakukan apabila teknologi informas
udahmenjadi bagiandari layanangrkules.
Teknologi saat ini sudah memungkinkan
adanya self-services dalam layanan
sirkulas melalui fasilitasbarcoding dan
RFID (Radio Frequency I dentification).
Penerapanteknol ogi komunikasi pun sudah
mula digunakan seperti penggunaan SMS,
Faksimili dan Internet; 2) Layanan
Referensi & Hasil-hasil Penelitian.
Penerapan teknologi informasi dalam
layanan referensi dapat dilihat dari
tersedianya akses untuk menelusuri
sumber-sumber referens eektronik/digita
dan bahan pustakalainnyameaui kamus
elektronik, direktori elektronik, peta
elektronik, hasil penelitian dalam bentuk
digita, dan lain-lain; 3) Layanan Jurnal/
MagdavBerkaa Penggunalayananjurnd,
magaah, berkaaakan sangat terbantu bila
perpustakaan mampu menyediakan
kemudahan dalam akseskedalamjurna
elektronik, baik itu yang diakses dari
database lokal, global maupun yang
tersediadalam format Compact Disk atau
Disket. Bahkan silang layan dan
penelusuran informasipun bisa
dimanfaatkan oleh pengguna dengan
bantuan teknologi informas (internet); 4)
Layanan Multimedia/Audio-Visual.
L ayanan multimedia/audio-visual dulu
lebih dikenal sebagai layanan non book
material merupakan layanan yang secara
langsung bersentuhan dengan teknol ogi
informed . Padalayananini penggunadapat
memanfaatkan teknologi informas daam
bentuk File Video, Audio, MicroFilm,
MicroFische, Compact Disk, Laser
Disk, DVD, Home Movie, Home
Theatre, dIl. Layanan ini juga
memungkinkan adanyamediainteraktif
yang dapat dimanfaatkan penggunauntuk
melakukan pembelgaran, dsbnya.
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Hal lain yang perlu diperhatikan dalam
layanan perpustakaan adal ah pengguna
yang mempunyai keterbatasan, seperti
penglihatan yang kurang, buta,
pendengaran yang kurang dan
ketidakmampuan lainnya. Layanan
Multimedia/Audiovisua memungkinkan
perpustakaan dapat memberikan
pelayanan kepada parapenggunadengan
kriteriaini. Sebagai contoh dari bentuk
penerapan teknologi untuk itu adalah
Audible E-books, Digital Audio Books,
InfoEyes (Mirtual Reference), Braille,
dsbnya; 5) Layanan Internet & Computer
Station. Internet saet ini menjadi “ bintang”
dalam teknologi informasi. Orang sudah
tidak asing lagi untuk menggunakan
internet dalam kehidupannya. Untuk itu
mau tidak mau perpustakaanpun harus
dapat memberikan layanan meaui media
ini. Melalui media web perpustakaan
memberikaninformas danlayanankepada
penggunanya. Sdainitu perpustakaanjuga
dapat menyediakan akses internet baik
menggunakan computer station maupun
WIFI/AccessPoint yang dapat digunakan
penggunasebaga bagiandari layananyang
diberikan oleh perpustakaan; 6)
Pustakawan juga bisa menggunakan
fasiltas web-conferencing untuk
memberikan layanan secaraonlinekepada
pengguna perpustakaan. Web-
Conferencingini dapat jugadimanfaatkan
olehbagianlayananinformeas danreferend.
OPAC atau Online Catalog merupakan
bagian penting dalam sebuah
perpustakaan, untuk itu perpustakaan perlu
menyediakan aksesyang lebih luasbaik
itumeldui jaringanlokd, intranet maupun
internet; 7) Keamanan. Teknologi
informed jugadapat digunakan ssbagal dat
untuk memberikan kenyamanan dan
keamanan dalam perpustakaan. Melaui
fasilitas semacam gate keeper, security
gate, CCTV dan lain sebagainya,
perpustakaan dapat meningkatkan
keamanan ddam perpustakaan dari tangan

-tanganjahil yang tidak asng sering terjadi
dimanapun; 8) Pengadaan. Bagian
Pengadaan juga sangat terbantu dengan
adanyateknologi informad ini. Sdan depat
menggunakan teknologi informasi untuk
mel akukan penelusuran koleksi-koleks
perpustakaan yang dibutuhkan, bagianini
juga dapat memanfaatkannya untuk
menampung berbagai ide dan usulan
kebutuhan perpustakaan oleh pengguna.
K erjasama pengadaan jugalebih mudah
dilakukan dengan adanya teknologi
informas ini (Surachman, 2009).
Implementas teknologi informas dalam
layanan perpustakaan dari waktu ke
waktu akan terus berkembang baik untuk
keperluan automas perpustakaan maupun
penyediaan media/bahan pustakaberbasis
teknologi informasi ini. Atas dasar
permasalahan inilah, maka peneliti
bermaksud merintis sistem layanan
perpustakaan berbasis komputer di
Perpustakaan Potekkes Denpasar.

Tujuan

Secaraumum penelitian Sistem Layanan
Perpustakaan Berbasis Komputer ini
bertujuan untuk memperbaharui sistem
layananyang masih bersifat konvensond
di Unit Perpustakaan Poltekkes Denpasar
agar terciptatatakerjayang lebihterjamin
akuras dan kecepatannya.
Adapun tujuan khususnya adalah :
menterjemahkan pelayanan di Sub Unit
Perpustakaan Poltekkes Denpasar ke
dalam bahasa pemrograman komputer;
serta memperbaharui tata kerjatenaga
pustakawan di Unit Perpustakaan
Poltekkes Denpasar agar dapat bekerja
efektif sesual dengan tuntutan standar
layanan berkualitas prima. Dari hasil
pembaharuan ini diharapkan terciptatata
kerjayang memenuhi standar layanan
prima sehingga Unit Perpustakaan
Poltekkes Denpasar dapat menjalankan
funganyaddammencapa mis pendidikan
Poltekkes Denpasar untuk menyeleng-
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garakan pendidikan profesiona program
diplomakesehatan untuk menghasilkan
lulusan yang mempunya kompetensi
sesua dengan kebutuhan tenagakesehatan
globd dan mempunyai kemampuan untuk
mengembangkan kompetensinyasecara
mandiri dan berkelanjutan.

M etode

Penelitian ini termasuk jenis riset
pengembangan (devel opment research)
dimana layanan di Unit Perpustakaan
Poltekkes Denpasar dijadikan sebagai
input kgjian permasalahan. Kemudian
melalui proses penerapan mangemen
stratejik dan analisis kegiatan akan
dihasilkan suatu output software otomas
layanan perpustakaan berbasiskomputer
daam upayameningkatkan mutu layanan
Perpustakaan agar |ebih sesuai dengan
tuntutan penggunayang menginginkan
pel ayanan bermutu prima, serbacepat dan
berteknol ogi tinggi. Riset pengembangan
ini akan dibagi menjadi 4 tahgpankegiatan
yaitu Tahap pengkajian berbagai aspek
pel aksanaan layanan di Unit Perpustakaan
Poltekkes Denpasar mulai dari sumber-
daya manusia, fasilitas dan sarana,
organisasi dan dana hingga penatal ak-
sanaan jasa layanan. Melalui analisis
kondis internal tersebut, pendliti beserta
seluruh komponen yang terlibat dalam
pengembangan ini mengkaji aspek
kel emahan dan kekuatan sertahambatan
dan peluang pengembangan layanan agar
dicapai suatu titik temu tentang perlunya
otomasi layanan di Unit Perpustakaan
Poltekkes Denpasar. Selanjutnyapenéliti
mel aksanakan kegiatan obsarvas langsung
di Unit Perpustakaan Poltekkes Denpasar
untuk memahami secara rinci alur kerja
di Unit Perpustakaan Poltekkes Denpasar.
Pengamatan dilakukan terhadap semua
aspek penyelenggaraan layanan
perpustakaan mula dari inventarisas buku
hinggas stem pelayanan yang diterapkan.
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Sebe um memasuki tahap pengembangan
aplikasi, maka dipandang perlu untuk
melaksanakan uji coba software. Pada
tahap ini selain dimaksudkan untuk
membangun database Unit Perpustakaan
Poltekkes Denpasar, juga diperlukan
untuk menguji ketrampilan pengguna
software serta melaksanakan proses
debugging system (menedlusuri kesalahan
software akibat pendefenisian syntax
pemrogramanyang keliru). Uji coba ini
dimaksudkan agar aplikasi yang akan
dikembangkan dapat memenuhi standar
kelayakan utamanya meminimalisir
kesalahan pengguna (human error)
sehingga dapat direncanakan paket
pengembangan lebih luas (Expandable
version) di masadatang. Setelah semua
bahan kgjian dari tahap satu hinggatiga
terkumpul lengkap, makatahgp sdanjutnya
adal ah menterjemahkan layanan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Denpasar ke
dalam bahasa pemrograman komputer.
Tahapini akandiakhiri dengan hasil suatu
paket software otomasi yang siap pakai
untuk diterapkan pada layanan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Denpasar.
Sebagai saran untuk pengembangan
software ini di masa mendatang, harus
dikaji lebih dalam lagi kompatibilitas
software dengan perkembangan operating
system di dunia teknologi komputer.
Karena berdasarkan uji coba yan
dilakukan, terbukti sangat kompatibel
dengan komputer yang berbasiswindows
Xp (operating system lama) tapi masih
sedikit mengdlami hambatanketikadiingal
pada komputer yang berbasis windows
vista atau windows seven (operating
systemgeneras baru).

Has| dan Pembahasan

Gambaran Umum Software
Perpustakaan

Paket aplikas software yang dirancang
padapenditianini yaitu* Sistem Informas
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SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN

+ + ] v
Master —  Proses — Laporan Utility
Buku — Katalog Digital — Cetak Katalog Reindex
Anggota — Peminjaman — Daftar Buku Password
Keluar dr. Program | — Pengembalian —{ Daftar Anggota
— Pemeriksaan Stok | — Peminjaman Buku Harian
— Denda ‘E Bulanan
Tahunan
Harian
Bulanan
Tahunan
Gambar 1

Sruktur Folder dan Modul Program yangter dapat pada
Paket Softwar e Sistem I nfor masi Per pustakaan

Perpustakaan” dbuat berdasarkan design
templateyang dirilisoleh Syaukani (2004)
dengan bebergpaperbaikantampilanform
disesuaikan dengan kebutuhan sistem
pelayanan di Unit Perpustakaan Poltekkes
Denpasar. Paket aplikasi ini terdiri atas
empat menu utamayaitu menu master,
proses, laporan dan utility.

IMas ng-masing menu menyimpan modul-
modul program dengan struktur folder
seperti terlihat pada Gambar 1. Seperti
nampak padagambar tersebut, database
perpustakaan yaitu daftar koleks bukudan
daftar anggota dikelola pada menu
MASTER, pelayanan perpustakaan mulai
dari penelusuran katal og secaradigital,
transaks peminjaman dan pengembalian
buku, serta pemeriksaan stok koleksi
dikelolapadamenu PROSESdan laporan
kegiatan perpustakaan seperti pencetakan
katal og, laporan daftar koleks dan daftar
anggota, sertalaporan peminjaman dan
dendapengembalian buku dikel olapada
menu LAPORAN. Khususuntuk laporan
peminjaman dan denda pengembalian
buku, laporan dibedakan dalam tiga
subfolder meliputi lgporan harian, bulanan

dan tahunan. Terakhir untuk dalam rangka
pemeliharaan dan keamanan data juga
disediakan dua modul program yaitu
Reindex dan Password yang disgjikan
dalam satu menuyaitumenuUTILITY.

Cara Install Software Perpustakaan

Paket aplikas software Perpustakaanini
dapat diinstall menggunakan program
Installshield Wizard versi Expressyang
khususdigunakan (limited edition) untuk
distribusi software yang dibangun
menggunakan bahasa SQL (structured
Query Language) melalui bahasa
pemrograman Visual Foxpro (Chayo,
2004). Melalui cara ini, software
Perpustakaan hanyadapat diinstall secara
stand alone (satu kali install untuk satu
PC=personal computer).

Apabiladiinginkan untuk menjalankan
software perpustakaan ini pada PC yang
lain, makaprosesinstall harusdilakukan
lagi dari awal. Pemilihan prosesinstall
secara stand alone dilakukan atas
pertimbangan bahwaUnit Perpustakaan
Poltekkes Denpasar terdiri ataslimasub
unit perpustakaan jurusan yanglokasinya
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terpisah-pisah. Kelak bila Poltekkes
Denpasar telah memiliki kampusterpadu
makaakan dipilih prosessharewareyang
bersifat multiuser, sehinggasoftwareini
hanya perlu ditanam sekali sgja pada
mai nframe dan masing-masing sub unit
perpustakaan jurusan menjalankannya
melalui fasilitasLocal Area Network.
Sebagal catatan, berdasarkan hasl uji coba
yang telah dilakukan oleh tim pendliti,
software perpustakaan ini sangat
kompatibel pada PC yang masih
menggunakan windows Xp sebagai
operating system-nya. Pada operating
sysemgeneras baruyaitu Wndows\Vista
dan Windows Seven, softwareini masih
dapat diinstall, hanya saja mengal ami
masaah ddam rekompilas data. PadaPC
yang masih berbasis Windows Xp, jika
entry operator melakukan entry di dua
komputer yang berbeda, proses
penggabungan datadari keduakomputer
tersebut dapat dilakukan secaramudah
tanpahambatan. Tidak demikian halnya
jikaentry operator bekerjapadaPC yang
menggunakan Windows generasi baru
(Mista atau Seven). Entry datahanyabisa
dilakukan di satu PC dan hasilnyatidak
bisadigabungkan dengan hasi| entry yang
dilakukan di PC yang lain. Hingga
penelitianini selesal, problem pengopera
slan software perpustakaan padaPC yang
berbasis Windows Vista dan Seven ini
masih belum dapat diatasi. Hal ini tentu
menjadi pekerjaan rumah tersendiri bagi
penditi bagi pengembangan softwareini
di masa mendatang. Karena meskipun
pada masa kini OS Windows Xp masih
tetap eksis, namun limahinggasepuluh
tahun ke depan, sesuai perkembangan
teknologi komputer, PC yang berbasis
Windows Xp akan punah, sehinggaharus
dipikirkan dari sekarang cara install
software yang kompatibel dengan PC
dengan basisoperas Windows ista atau
Windows Seven.
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Cara Mengoperasikan Software
Perpustakaan

Setelah diinstall, software perpustakaan
ini akan tertanam padadesktop kompuiter.
Samahalnyadengan softwareyanglain,
softwareini dapat dieksekus dengan cara
double click (klik ganda) pada icon
perpustakaan yang tersgji padadesktop.
Sdanjutnya, softwareini dirancang dengan
polapengoperasian yang sangat mudah
dan dapat dioperasikan sekalipun oleh
operator komputer yang berketrampilan
rendah (user friendly). Sebagai contoh,
datautamayang harusdikelolapadasuatu
perpustakaan tentu sgjadatakoleks . Pada
software ini pengelolaan data koleksi
diaktifkan dengan memilih menu
MASTER lalu memilih folder BUKU.
K etikadiaktifkan, makaakantampil form
seperti tersgji pada gambar 2, tampilan
form pengel olaan daftar koleks disgjikan
dengan caramenyagjikan seluruh koleks
buku yang sudah dientry pada software
perpustakaan. Pada saat pertama kali
diaktifkan daftar koleks yang disgjikan
padagridyang terdapat di bagian tengah
form akan memuat koleks di semuasub
unit perpustakaan. Bila operator ingin
melihat daftar koleks padasatu sub unit
perpustakaan jurusan, maka operator
hanya perlu meng-klik combo lokasi
perpustakaan yang terdapat padabagian
bawah form. Rilihlah sub unit perpustakaan
jurusan yang diinginkan makatampilan
padagrid secaraotomatis akan berubah
menjadi daftar koleks yang terdapat pada
sub unit perpustakaanjurusan yang dipilih.
Secara sepintas memang tidak nampak
perubahan padatampilangrid. Perubahan
nyata akan nampak pada informasi
tentang koleksi judul dan koleksi buku
yang terdapat padabagian sebelah bawah
combo lokasi perpustakaan. Informasi
datakoleks akan berubah sesual dengan
total koleksi yang dimiliki oleh masing-
masing sub unit perpustakaan jurusan.
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Gambar 2
Tampilan Pengelolaan Daftar Koleks

Contohkemudahanlainyang dimiliki oleh
softwareini addahfaslitaskatalogdigital.
Katalog digital merupakan fasilitasyang
berfungsi membantu pengguna/klien
perpustakaan untuk menelusuri koleksi
perpustakaan sesua dengan keinginannya.
Pada software ini, proses penelusuran
dengan memanfaatkan fasilitaskatal og
digital dapat diaktifkan dengan mengklik
[PROSES] padamenu bar dandilanjutkan
dengan mengklik [KATALOG DIGITAL]
pada subfolder yang tersedia. Apabila
faglitasini diaktifkan, makakomputer akan
menyajikan tampilan form seperti nampak
padagambar 3.

Seperti nampak pada gambar 3, form
penelusuran katalog secara digital

ditentukan berdasarkan 3 kriteria
pencarianyaitu lokas pencarian, indeks
katalog, dan key index. Misalkan
pengguna perpustakaan ingin melihat
daftar koleks Perpustakaan K eperawatan
untuk buku denganjudul yang mengandung
kata“ nursing”. Makapadacombolokas

perpustakaan harus menggantikan dengan
JKP, padacombo indeks katal og diganti

dengan Judul, dan padafield isian key
index diketik kata “nursing”. Apabila
operator menekan tombol [ENTER]
setelah mengetik kata” nurang” padafied
key index, maka koleks pertama yang
sesuai dengan kriteria pencarian yang
ditetapkan oleh pengguna ditampilkan
dengan caramenygjikan katal og pertama
dari koleksi yang sesuai dengan kriteria
pencarian. Banyaknyakoleks yang sesuai
dengan kriteriapencarian yang dimaksud
ditampilkan padainfototal koleks pada
bagian kanan atas katal og. Selanjutnya
penggunahanyaperlumengoperas tombol
kendali yang terdapat pada bagian kiri
formkata og digital untuk melihat katalog
koleksi yang sesuai dengan kriteria
pencarian. Apabila operator mengklik
tombol [BERIKUTNYA] makakatal og
akan berpindah kekoleks sdanjutnyadari
koleks yang sudah ditampilkan di layar.
Tombol [SEBELUMNYA] digunakan
untuk melihat koleksi sebelumnya dari
koleks yang sudah ditampilkan di layar.
Tombol [PERTAMA] dan[TERAKHIR]
digunakan untuk melihat ketalog awal dan
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terakhir dari koleks yang sesual dengan
kriteria pencarian. Sedangkan tombol
[TUTUP] digunakan untuk menyudahi
proses penelusuran pustaka dengan
bantuanfasilitaskatalog digital.

Kesmpulan dan Saran

Sebenarnyamasih terdapat banyak lagi
kelebihan dari berbagai fasilitas yang
ditanamkan pada software perpustakaan
ini yang akan terlau berpanjang lebar bila
diungkapkan padaartikel ini. Namun dari
pelaksanaan kegiatan penelitian ini
diperoleh beberapakesi mpulan sebagal
berikut : 1) Diperoleh software
perpustakaan yang dapat menjalankan
fungsi Otomas layanan perpustakaan
dalam upayameningkatkan pendayagu-
naan perpustakaan sebagai sarana
penunjang proses belgjar mengajar; 2)
Berdasarkan hasi| ujicobayang dilakukan
softwareini terbukti dapat meningkatkan
layanan perpustakaan menjadi Iebih efisen
dan akurat; dan 3) Software perpustakaan
ini layak direkomendasikan sebagai upaya
pembaharuan Sstem layanan perpustakaan
di Poltekkes Denpasar.
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bar 3
KatalogDigital

Sebagai saran untuk pengembangan
software ini di masa mendatang, harus
dikaji lebih dalam lagi kompatibilitas
software dengan perkembangan
operating system di dunia teknologi
komputer. Karenaberdasarkan uji coba
yandilakukan, terbukti sangat kompatibel
dengan komputer yang berbasiswindows
Xp (operating system lama) tapi masih
sedikit mengdlami hambatanketikadiingdl
pada komputer yang berbasis windows
vista atau windows seven (operating
systemgeneras baru).
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